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PENGEMBANGAN BUKU PENGAYAAN HEBAT TANPA ROKOK 

“HETARO” 

 

 

Evi Diniaryani1  
1Mahasiswa Prodi Pendidikan Kimia, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta 

(17614040@students.uii.ac.id)  

 

 

INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Buku Pengayaan Hebat 

Tanpa Rokok “Hetaro” dan mengetahui kelayakannya. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian pengembangan (R&D) dengan model pengembangan Borg and Gall. 

Tahapan penelitian pengembangan yang dilaksanakan meliputi tahap penelitian dan 

pengumpulan data, tahap perencanaan, dan pengembangan draft awal produk. Pada 

tahap penelitian dan pengumpulan data, dilakukan analisis kebutuhan untuk peserta 

didik dan guru. Pengambilan data analisis kebutuhan dilakukan di 6 sekolah di 

Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu SMK Bina Harapan, SMAN 1 Cangkringan, 

SMA Adisucipto, SMKN 2 Yogyakarta, SMAN 1 Ngemplak dan SMAN 1 Pakem 

dengan jumlah responden peserta didik sebanyak 213 dan guru sebanyak 7 

responden. Pada tahap perencanaan dilakukan perencanaan produk yang akan 

dikembangkan. Tahap ketiga yaitu pengembangan draft awal produk yaitu 

dilakukan pengembangan buku pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” dan 

penilaian kelayakan produk yang dinilai oleh ahli materi dan ahli media. Hasil 

penilaian kelayakan buku pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” oleh ahli 

materi dan ahli media didapatkan skor keseluruhan sebesar 35,0 sehingga buku 

pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” dapat dikategorikan sangat baik dan 

layak digunakan sebagai buku pengayaan. 

 

Kata Kunci : Penelitian Pengembangan, Borg and Gall, Buku Pengayaan  
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THE DEVELOPMENT OF THE BOOK HEBAT TANPA ROKOK  

“HETARO” 

 

Evi Diniaryani1 

1Students Of Chemistry Education, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta 

(17614040@students.uii.ac.id)  

 

ABSTRACT  

 

This study aims to develop the Great Enrichment Book Without Smoking "Hetaro" 

and determine its feasibility.  This type of research is development research (R&D) 

with the Borg and Gall development model.  The stages of research and 

development carried out include the stages of research and data collection, the 

planning stage, and the development of the initial draft of the product.  At the 

research and data collection stage, a needs analysis was carried out for students and 

teachers.  Data collection needs analysis was carried out in 6 schools in the Special 

Region of Yogyakarta, namely SMK Bina Harapan, SMAN 1 Cangkringan, SMA 

Adisucipto, SMKN 2 Yogyakarta, SMAN 1 Ngemplak and SMAN 1 Pakem with a 

total of 213 student respondents and 7 teachers.  At the planning stage, the product 

planning to be developed is carried out.  The third stage is the development of the 

initial draft of the product, namely the development of the Great No-Smoking 

Enrichment book "Hetaro" and an assessment of the feasibility of the product which 

is assessed by material experts and media experts.  The results of the feasibility 

assessment of the Great No-Smoking Enrichment book "Hetaro" by material 

experts and media experts obtained an overall score of 35.0 so that the "Hetaro" 

Great No-Smoking Enrichment book can be categorized as very good and suitable 

to be used as an enrichment book. 

 

 Keywords: Development Research, Borg and Gall, Enrichment Book 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Angka konsumsi rokok yang tinggi di Indonesia merupakan permasalahan 

nasional yang krusial. Indonesia adalah negara pengguna rokok ke empat terbesar 

di dunia setelah China, Rusia dan Amerika (Handayani, 2019). Data pusat statistik 

mencatat bahwa jumlah perokok remaja di Indonesia pada usia 15-19 tahun 

sebanyak 28,96% pada tahun 2021 pada saat sekarang ini, kebiasaan merokok tidak 

hanya menjadi masalah pada orang dewasa, namun juga semakin marak pada 

kalangan anak dan remaja. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah 

perokok pada usia 15-19 tahun di Yogyakarta yakni sebesar 22,87% dari tahun 

2019, ke tahun 2020 sebesar 22,64% kemudian ke tahun 2021 meningkat menjadi 

24,54%. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Setiyanto, 2013), faktor yang 

mempengaruhi pelajar untuk merokok diantaranya adalah adanya masalah pribadi, 

situasi sosial keluarga pelajar, pengaruh lingkungan dan teman sebaya. 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan di SMK Bina Harapan, SMAN 

1 Cangkringan, SMA Adisucipto, SMKN 2 Yogyakarta, SMAN 1 Ngemplak dan 

SMAN 1 Pakem didapatkan hasil sebanyak 45% peserta didik merokok karena 

dipengaruhi oleh teman. Kagiatan-kegiatan yang mendukung merokok yaitu 

merasa bosan, stress dan ketika berkumpul dengan teman.  

Pengetahuan menjadi faktor utama dan menjadi kunci dalam kesiapsiagaan. 

Pengetahuan yang dimiliki dapat mempengaruhi sikap dan kesadaran akan bahaya 

pada manusia (Kurniawati & Suwito, 2019). Ketika kita mengetahui kandungan 

kimia yang berbahaya pada rokok, hal tersebut merupakan bentuk antisipasi yang 
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dapat mempengaruhi sikap dan kesadaran kita sebagai menusia terhadap bahaya 

rokok. Meningkatnya jumlah perokok pada populasi usia 10-18 tahun berarti 

meningkatnya populasi perokok di kalangan peserta didik SMP-SMA. Hal ini 

mendasari pentingnya edukasi tentang bahaya kandungan-kandungan pada rokok 

dilakukan di kalangan peserta didik SMP-SMA untuk meningkatkan kesadaran 

peserta didik SMP-SMA akan bahayanya kandungan rokok. 

Buku ajar merupakan salah satu komponen penting dalam menunjang proses 

pembelajaran. Komponen yang paling sering dan umum digunakan oleh pendidik 

dalam menyampaikan materi yaitu buku ajar. Pelaksaaan proses pembelajaran di 

sekolah buku ajar yang paling sering dan umum digunakan yaitu buku teks. Buku 

teks merupakan buku pokok pembelajaran atau biasa dikenal dengan buku teks 

pelajaran. Buku non teks merupakan suplemen atau buku pendamping dalam 

pembelajaran. Lingkup dari buku non teks sangat luas, tidak hanya sebagai buku 

suplemen atau pendamping pembelajaran di sekolah tetapi buku non teks juga dapat 

digunakan oleh masyarakat umum (Widyaningrum dkk, 2015).  

Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016 tentang Buku yang Digunakan Oleh 

Satuan Pendidikan dalam Pasal 1 ayat 2 menyatakan bahwa buku non teks 

merupakan buku pengayaan yang digunakan dalam proses pembelajaran di setiap 

jenjang pendidikan yang dijadikan sebagai buku pendamping untuk menambah 

pengetahuan yang layak dikoleksi oleh perpustakaan sekolah. Buku pengayaan 

merupakan buku yang berfungsi sebagai buku suplemen pembelajaran yang 

memuat materi yang dapat memperkaya buku teks dalam jenjang pendidikan dasar 

dan menengah. Buku pengayaan dapat meningkatkan kemampuan berfikir peserta 
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didik, serta memperluas wawasan dan pengetahuan terhadap lingkungan. Penyajian 

dalam buku pengayaan dikemas dengan menyenangkan dengan tujuan untuk 

meningkatkan minat baca, menambah pengetahuan keterampilan dan kepribadian 

bagi peserta didik ( (Dewayani, 2018) 

Namun dalam pelaksanaan pembelajaran, masih terdapat banyak pendidik yang 

mengalami kesulitan dalam mengembangkan buku ajar dan kebanyakan guru dalam 

melakukan proses pembelajaran hanya menggunakan buku ajar yang sudah tersedia 

yaitu berupa buku teks pelajaran (Rizki, dkk, 2016). Disaat pendidik 

menyampaikan materi pembelajaran hanya menggunakan buku teks pelajaran, 

proses pembelajaran yang dilakukan kurang menarik peserta didik.  

Dilihat dari analisis kebutuhan yang didapatkan sebanyak 54% peserta didik 

belum pernah membaca buku tentang bahaya merokok dan sebanyak 51% peserta 

didik berpendapat bahwa disekolah tidak terdapat buku yang membahas tentang 

bahaya rokok dan terdapat sebanyak 94% peserta didik memerlukan buku yang 

membahas bahaya tentang merokok. Terdapat 63% guru mengalami kendala dalam 

pencegahan perilaku merokok peserta didik. Terdapat 100% guru berpendapat 

bahwa peserta didik perlu membaca buku yang membahas tentang bahaya merokok 

karena dapat menambah literasi tentang bahaya merokok. Selain itu terdapat 

sebanyak 86% guru yang berpendapat perlunya dikembangkan sumber belajar yang 

memberikan informasi tentang bahaya merokok. 

Berdasarkan faktor-faktor tersebut maka buku pengayaan tentang bahaya rokok 

dibutuhkan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan peserta 

didik. Materi dalam buku pengayaan bahaya rokok berisi aspek kognitifnya dan 
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dibuat secara aplikatif dan disesuaikan dengan permasalahan kehidupan sehari-hari 

dan materi yang disajikan mengikuti perkembangan trend agar dapat meningkatkan 

minat baca peserta didik.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengembangkan buku ajar yang berjudul: Hidup Sehat Tanpa Rokok “Hetaro” 

untuk meningkatkan kesadaran serta pengetahuan peserta didik. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian pengembangan ini diantaranya yaitu: 

1.2.1 Terdapat 63% guru mengalami kendala dalam menghadapi perilaku peserta 

didik merokok  

1.2.2 Terdapat 45% peserta didik melakukan perilaku merokok karena faktor 

pengaruh lingkungan dan teman sebaya 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diatas, maka pembatasan masalah 

pada penelitian pengembangan yaitu: 

1.3.1 Berdasarkan analisis kebutuhan, 63% guru mengalami kendala dalam 

menghadapi perilaku merokok peserta didik 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian pengembangan yaitu: 

1.4.1 Bagaimana mengembangkan buku pengayaan Hebat Tanpa Rokok 

“Hetaro”? 
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1.4.2 Bagaimana kelayakan buku pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” yang 

dikembangkan ? 

1.5 Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian 

pengembangan ini yaitu:  

1.5.1 Mengembangkan buku pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” 

1.5.2 Mengetahui kelayakan buku pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” 

1.6 Manfaat Pengembangan 

Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitiaan pengembangan adalah: 

1.6.1 Bagi Guru, menambah buku ajar yang dapat digunakan untuk menunjang 

proses pembelajaran. 

1.6.2 Bagi Peserta Didik, sebagai buku bacaan untuk menambah informasi, 

pengetahuan dan wawasan peserta didik.  

1.7 Spesifikasi Produk  

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah; 

1.7.1 Buku pengayaan yang dikembangkan disajikan dalam bentuk hardbook 

1.7.2 Buku pengayaan yang akan dikembangkan berukuran B5 (17,6 cm x 25,0 

cm) 

1.7.3 Materi dari buku pengayaan yang dikembangkan berupa materi 

pengetahuan bahaya merokok, kandungan dalam rokok, upaya yang dilakukan 

untuk tidak merokok, manfaat berhenti merokok dan cerita kisah nyata dari perokok 
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1.8 Keterbatasan Pengembangan  

1.8.1 Buku pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” yang dikembangkan tidak 

dilakukan uji coba ke peserta didik dalam proses pembelajaran. 

1.8.2 Buku pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” tidak dinilai kelayakannya 

oleh guru dan peserta didik.  
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BAB II 

KAJIAN.PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Pengembangan  

Penelitian pengembangan adalah suatu penelitian yang mengembangkan 

sebuah usaha untuk dapat menciptakan sebuah produk yang efektif sehingga dapat 

digunakan di sekolah dan di masyarakat luas. Penelitian pengembangan merupakan 

penelitian yang menghasilkan produk atau memperbaharui produk yang sudah ada 

dan produknya bisa langsung digunakan. Produk yang dihasilkan dapat berupa 

software ataupun hardware seperti buku, modul, paket, program pembelajaran 

ataupun alat bantu belajar (Surtati & Irawan, 2017). Model penelitian 

pengembangan terdiri dari beberapa model yaitu Model ADDIE, ASSURE, Dick 

and Carry, Borg and Gall.  

Penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan yang 

dikembangkan oleh Borg and Gall. Tahapan penelitian pengembangan yang 

dikembangkan oleh Borg and Gall menurut Haryati (2012) antara lain yaitu: 

1) Penelitian dan pengumpulan data (Research and information collecting) 

Tahap pertama dari penelitian ini yaitu melakukan studi literatur untuk 

mengidentifikasi potensi atau masalah yang dikaji, pengukuran kebutuhan, serta 

penelitian dalam rangka kecil.  

2) Perencanaan (Planning) 

Setelah dilakukan tahap penelitian dan pengumpulan data, langkah selanjutnya 

yaitu tahap perencanaan. Tahap yang dilakukan dalam perencanaan meliputi 

merumuskan kecakapan dan keahlian yang berkaitan dengan permasalahan, 
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perumusan tujuan yang akan dicapai, perencanaan desain dalam penelitian, dan 

melakukan studi kelayaan secara terbatas jika diperlukan.  

3) Pengembangan draf awal produk (Develop preliminary form of product) 

Berdasarkan tahap perencanaan, tahap selanjutnya yaitu mengembangkan 

bentuk awal produk yang akan dihasilkan meliputi persiapan komponen 

pendukung,penyusunan buku pedoman dan insturmen evaluasi.  

4) Uji coba lapangan awal (Preliminary field testing) 

Selanjutnya yaitu uji lapangan awal, tahap ini dilakukan dengan melakukan uji 

coba lapangan dengan skala yang terbatas melibatkan satu sampai tiga sekolah 

dengan jumlah 6-12 subyek. Langkah ini dilakukan dengan pengumpulan data 

dengan cara wawancara, observasi atau angket.  

5) Revisi hasil uji coba (Main product revision) 

Tahap ini merupakan tahap perbaikan produk setelah dilakukan uji coba 

lapangan. Perbaikan produk pada tahap ini mungkin dapat dilakukan lebih dari satu 

kali. Perbaikan produk pada tahap ini dilakukan sampai produk yang dikembangkan 

siap diuji coba lebih luas.  

6) Uji lapangan produk utama (Main field testing) 

Tahap ini dilakukan uji coba lapangan dengan melibatkan lebih banyak subyek 

dan lingkup lebih luas, yaitu 5-15 sekolah dengan melibatkan sebanyak 30 – 100 

subyek. Hasil dari uji coba produk utama ini dalam bentuk evaluasi terhadap 

pencapaian hasil uji coba yang dilakukan secara kuantitatif. 
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7) Revisi produk (Operational product revision) 

Tahap ini yaitu melakukan perbaikan terhadap produk yang telah diuji coba 

berdasarkan uji coba dengan skala yang lebih luas, sehingga produk yang 

dikembangkan merupakan produk yang sudah siap divalidasi. 

8) Uji coba lapangan skala luas atau uji kelayakan (Operating field testing) 

Uji coba lapangan ini dilakukan dengan melibatkan 10-30 sekolah dengan 

melibatkan 40-200 subyek. Uji coba ini dilakukan untuk menentukan apakah 

produk yang dikembangkan benar-benar siap digunakan di sekolah.  

9) Revisi produk final (Final product revision) 

Revisi produk final merupakan tahap perbaikan akhir terhadap model yang 

dikembangkan dalam menghasilkan produk.  Tahap ini merupakan tahap akhir dari 

revisi produk berdasarkan masukan yang diperoleh dari subyek ataupun reponden. 

10) Penyebarluasan dan implementasi (Dissemination and implementation) 

Tahap ini merupakan tahap akhir dari penelitian pengembangan, dimana pada 

tahap ini merupakan tahapa penyebarluasan produk yang telah dikembangkan 

kepada masyarakat luas terutama dalam kancah pendidikan 

2.1.2 Sumber Belajar 

Menurut Asosiasi Teknologi Komunikasi Pendidikan (AECT) yang dikutip 

dari Falahudin (2014) sumber belajar merupakan semua sumber yang dapat 

digunakan untuk memberi fasilitas (kemudahan) belajar bagi pembelajar baik itu 

berupa data, orang ataupun benda. Sumber belajar dapat berupa pesan, orang, 

bahan, peralatan, teknik, dan lingkungan atau latar. Pengertian konsep sumber 

belajar sangat luas dan melimpah di sekitar kita dan sumber belajar meliputi segala 
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yang terdapat di alam semesta ini dan sumber belajar bagi manusia dilakukan 

sepanjang masa. Menurut Prastowo (2015) terdapat 6 jenis sumber belajar antara 

lain:  

1) Pesan, adalah seluruh info yang dilanjutkan oleh sumber lain ke bentuk 

pandangan baru seperti ide, data, fakta, arti, kata dan lain-lain. Misalnya bidang 

studi kurikulum, isi buku, isi program slide, serta informasi dalam media elektronik 

(CD ROM, DVD, flash disk, komputer dan internet) 

2) Manusia, merupakan seseorang yang dapat bertindak sebagai penyimpan, 

pengolah dan penyaji atau penyalur informasi. Misalnya, guru atau dosen, 

pustakawan, pelatih, pemuka masyarakat dan lain-lain.  

3) Bahan atau lebih dikenal dengan perangkat lunak, merupakan sesuatu yang 

mengandung pesan untuk disajikan melalui pemakaian alat. Contohnya, film 

bingkai, buku dan majalah.  

4) Peralatan atau sering disebut dengan perangkat keras, maerupakan segala 

sesuatu yang dipakai untuk menyampaikan pesan yang terdapat didalam software. 

Contohnya, berbagai jenis proyektor dan hardware komputer.  

5) Teknik atau metode, merupaka prosedur ataua acuan yang dipersiapkan 

untuk menggunakan bahan, peralatan dan lingkungan guna menyampaikan pesan. 

Contohnya, kuliah, ceramah dan memimpin diskusi.  

6) Lingkungan, merupakan situasi orang yang menerima pesan, bisa 

lingkungan fisik maupun non fisik. Contoh lingkungan fisik antara lain gedung, 

halaman, tata ruang dan ruang baca. Sedangkan contoh lingkungan non fisik antara 

lain ventilasi udara, penerangan.  
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2.1.3 Buku Pengayaan  

Buku pengayaan merupakan buku non teks yang digunakan dalam satuan 

pendidikan yang bertujuan untuk menunjang proses pembelajaran pada setiap 

jenjang pendidikan untuk menambah pengetahuan dan wawasan peserta didik. 

Penulisan naskah dalam buku pengayaan tidak mengacu pada kurikulum dan 

didalam buku pengayaan tidak terdapat latihan. Materi dalam buku pengayaan 

berisi materi yang lebih luas sehingga buku pengayaan tidak hanya dapat digunakan 

untuk peserta didik namun buku pengayaan dapat digunakan oleh masyarakat 

umum (Kemendikbud, 2017). Menurut Saleh (2019) Buku pengayaan memiliki 

kelebihan diantaranya yaitu materi dalam buku pengayaan mencangkup materi 

yang lebih luas sehingga pembaca lebih memahami topik materi lebih detail pada 

buku. Selain itu buku pengayaan juga tidak memiliki masa edar yang singkat, 

sehingga penggunaan buku pengayaan bisa digunakan dalam jangka waktu yang 

lama dan buku pengayaan memiliki fokus pembahasan sehingga pembaca tidak 

mengalami kebingungan.  

2.1.4 Rokok  

Rokok merupakan salah satu produk yang berbahan dasar tembakau yang 

dimaksud untuk dibakar, dihisap atau dihirup yang didapatkan dari tanaman 

nicotiana tabacum, nicotiana rustica dan jenis lain yang asapnya mengandung 

nikotin tar dan dengan atau tanpa bahan tambahan. Rokok umumnya berbentuk 

silinder dari kertas berukuran 70 hingga 120 mm dengan diameter 100 mm yang 

didalamnya berisi tembakau yang dicacah. Untuk dapat menikmatinya, ujung rokok 

dibakar dan dihisap membara agar asapnya terhirup lewat mulut. Rokok termasuk 
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salah satu zat adiktif yang dapat mempengaruhi kerja otak dan dapat menimbulkan 

bahaya bagi kesehatan penggunanya dan masyarakat.  

Meningkatnya kebiasaan merokok pada anak sekolah dikalangan SMP-SMA 

semakin meningkat sehingga pentingnya edukasi tentang bahaya kandungan pada 

rokok perlu dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan tentang kandungan kimia 

berbahaya yang ada pada rokok dan meningkatkan kesadaran manusia terhadap 

bahaya rokok sebagai bentuk antisipasi dan upaya pencegahan perilaku merokok.  

2.2 Penelitian yang Relevan  

2.1.1  Penelitian yang dilakukan oleh Rofiah dkk (2015) dengan menggunakan 

model penelitian pengembangan (R & D) yang merujuk pada penelitian dan 

pengembangan Borg and Gall dapat disimpulkan bahwa buku pengayaan 

pengetahuan berbasis kontekstual yang dikembangkan, berdasarkan uji kelayakan 

buku dikatakan layak dijadikan sebagai buku ajar pembelajaran di SMA dan dapat 

menambah pengetahuan peserta didik. 

2.2.2  Penelitian yang dilakukan oleh Meried dkk (2018) bertujuan untuk 

mengembangkan sebuah buku pengayaan kimia yang relevan dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa buku pengayaan 

kimia berbasis kontekstual layak digunakan dengan predikat baik. Dengan nilai 

hasil uji coba didapatkan nilai presentase sebesar 82,49%. 

2.2.3 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suryani dan Atun (2017) dapat 

disimpulkan bahwa buku pengayaan Kimia Reaksi Redoks dan Elektrokimia untuk 

SMA/MA berdasarkan Kurikulum 2013 diketahui bahwa layak digunakan sebagai 
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salah satu sumber belajar bagi siswa SMA/MA dengan nilai presentase keidealan 

sebesar 76% dengan predikat baik (B). 

2.2.4 Penelitian yang dilakukan Hutabalian (2014) dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan bahan ajar buku kimia yang 

inovatif lebih baik dibanding yang tidak menggunakan bahan belajar kimia inovatif 

dimana hasil belajar kimia siswa kelas eksperimen yang menggunakan bahan ajar 

kimia inovatif sebesar 72,89 ± 8,67 sedangkan hasil belajar untuk kelas kontrol 

yang tidak menggunakan buku kimia inovatif pada proses pembelajaran sebesar 

62,93 ± 9,58.   

2.2.5 Penelitian yang dilakukan Rizki dkk (2016) dapat disimpulkan bahwa buku 

modul kimia polimer berbasis kontekstual dinyatakan layak dikembangkan sebagai 

sumber belajar peserta didik dalam proses pembelajaran.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN. 

 

3.1 Model Pengembangan  

Penelitian pengembangan merupakan sebuah penelitian yang mengembangkan 

suatu produk serta menilai kualitas atau kelayakan produk yang telah 

dikembangkan. Model penelitian pengembangan dalam penelitian ini diadaptasi 

dari model pengembangan Research and Development (R&D) yang merujuk pada 

penelitian dan pengembangan Borg and Gall menurut Haryati (2012) yang meliputi: 

1) Penelitian dan pengumpulan data (Reasearch and information collecting) 2) 

Perencanaan (Planning) 3) Pengembangan draf awal produk (Develop preliminary 

form of product) 4) Uji coba lapangan awal (Preliminary field testing) 5) Revisi 

hasil uji coba (Main product revision) 6) Uji lapangan produk utama (Main field 

testing) 7) Revisi produk (Operational product revision) 8) Uji coba langan skala 

luas atau uji kelayakan (Operating field testing) 9) Revisi produk final (Final 

product revision) 10) Desininasi dan implementasi (Dissemination and 

implementation). 

Tahapan dari penelitian pengembangan Reasearch and Development (R&D) 

dengan model Borg and Gall dalam penelitian pengembangan buku pengayaan 

Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” terdiri dari tahapan yaitu: 1) Penelitian dan 

Pengumpulan Data (Reasearch and Information Collecting) 2) Perencanaan 

(Planning) 3) Pengembangan Draft Awal Produk (Develop preliminary form of 

Product). 
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3.2 Prosedur Pengembangan 

Langkah dari penelitian pengembangan dalam pengembangan buku pengayaan 

Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” terdiri dari beberapa tahapan, antara lain: 

3.2.1 Penelitian dan pengumpulan data (Reasearch and information collecting)  

Tahap penelitian dan pengumpulan data dilakukan untuk mengidentifikasi 

potensi masalah tentang bahaya merokok pada peserta didik. Pada tahap ini 

dilakukan:  

a. Studi Literatur  

Studi literatur dilakukan untuk menemukan landasan teori dan konsep yang 

relevan dengan masalah yang akan dikaji yang dapat mendukung untuk melakukan 

studi lapangan.  

b. Studi Lapangan  

Studi lapangan dilakukan untuk menganalisis potensi masalah tentang bahaya 

merokok pada peserta didik. Potensi dan masalah dalam penelitian didapatkan 

melalui instrumen analisis kebutuhan berupa kuesioner yang disebar ke peserta 

didik dan guru dari 6 sekolah yaitu SMK Bina Harapan, SMAN 1 Cangkringan, 

SMA Adisujipto, SMKN 2 Yogyakarta, SMAN 1 Ngemplak, SMAN 1 Pakem. 

Pengumpulan informasi terkait analisis kebutuhan diawali oleh tahap berikut ini: 

1. Penyusunan Instrumen Analisis Kebutuhan  

Instrumen analisis kebutuhan berupa kuesioner bagi guru dan peserta didik. Cara 

untuk penyusunan insturmen analisis kebutuhan yaitu dengan cara menyusun kisi-

kisi terlebih dahulu. Kisi-kisi analisis kebutuhan dapat dilihat pada Tabel 3.1 
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kemudian dilanjut dengan pembuatan insturmen analisis kebutuhan seperti pada 

Lampiran 1 dan Lampiran 2.   

2. Validasi Instrumen  

Validasi instumen dilakukan untuk menguji kelayakan instrumen sebelum 

digunakan dilapangan. Validasi instrumen dilakukan oleh 2 validator.  

3.2.2 Perencanaan (Planning)  

Tahap perencanaan dimulai dengan mengumpulkan hasil analisis kebutuhan 

dan merencanakan produk yang akan dikembangkan. Perencanaan produk dimulai 

dengan mengumpulkan materi yang akan didapatkan dari berbagai sumber seperti 

buku, jurnal, dan artikel serta melakukan perencanaan desain buku, yang 

dikembangkan. Perencanaan desain produk meliputi pemilihan ukuran produk, 

bentuk produk dan pemilihan layout pada produk.  

3.2.3 Pengembangan draf awal produk (Develop preliminary form of product)  

Tahap pengembangan draf awal produk ini dilakukan pengembangan 

produk sesuai dengan perencanaan yang telah dilakukan. Pada tahap 

pengembangan draf awal produk terdiri dari tahap:  

a. Penyusunan Buku Pengayaan  

Pengembangan buku pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” dibuat sesuai 

dengan perencanaan yang telah dilakukan dengan menggunakan software Adobe 

Illustrator. Buku pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” disajikan dalam bentuk 

cetak dan berukuran (17,6 x 25,0 cm) 
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b. Penyusunan Instrumen Penilaian Produk untuk Ahli Materi dan Ahli Media 

Pada tahap ini dilakukan penyusunan instrumen penilaian produk untuk ahli 

materi dan ahli media digunakan untuk menilai produk berupa buku pengayaan 

Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” yang dikembangkan.   

c. Penilaian Kelayakan Produk  

Pada tahap ini dilakukan penilaian kelayakan produk buku pengayaan Hebat 

Tanpa Rokok “Hetaro” yang telah dikembangkan menggunakan instrumen 

penilaian produk, yang sebelum digunakan sudah divalidasi terlebih dahulu oleh 

dua validator. Instrumen penilaian kelayakan produk dikatakan layak dan dapat 

digunakan apabila nilai dari CV (Content Validity) > 0,7.  Penilaian kelayakan 

produk buku pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” dilakukan oleh Ahli Materi 

dan Ahli Media. Dari penilaian kelayakan produk dari Ahli Materi dan Ahli Media 

maka didapatkan saran dan kritik yang membangun untuk buku pengayaan Hebat 

Tanpa Rokok “Hetaro” yang dikembangkan. 

d. Revisi Buku Pengayaan  

Setelah dilakukan penilaian kelayakan produk, maka didapatkan saran kritik 

yang membangun untuk buku pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” oleh yang 

telah dikembangkan dari Ahli Materi dan Ahli Media. Saran dan kritik tersebut 

kemudian diperbaiki agar buku dapat digunakan.  
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Gambar 1. Prosedur Pengembangan 

 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3 Teknik.dan Instrumen Pengumpulan Data  

3.3.1 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang ingin didapatkan dalam penelitian pengembangan ini yaitu 

berupa data informasi analisis kebutuhan untuk guru dan informasi analisis 

kebutuhan untuk peserta didik terhadap sumber belajar dan penilaian kelayakan 

produk yang dikembangkan. Berdasarkan data yang ingin didapatkan, maka teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik non tes berupa pengisian kuesioner 

analisis kebutuhan serta pengisian lembar penilaian kelayakan produk.  

 

 

Pengumpulan Data Hasil Analisis 

Kebutuhan 

Analisis Kebutuhan 

Perencanaan produk yang dikembangkan 

Penyusunan Buku Pengayaan 

Penyusunan Instrumen Penilaian Kelayakan  

Penilaian Kelayakan Buku Pengayaan pada 

Ahli materi dan media  

Revisi Buku Pengayaan 

Tahap perencanaan 

Tahap pengembangan draft 

awal produk 

Tahap penelitian dan 

pengumpulan data 

Identifikasi potensi masalah 
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3.3.2 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang dipakai pada penelitian pengembangan ini yaitu instrumen 

analisis kebutuhan untuk guru dan analisis kebutuhan untuk peserta didik terhadap 

sumber.belajar dan instrumen penilaian kelayakan produk yang akan 

dikembangkan. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:   

a. Instrumen Analisis Kebutuhan  

Instrumen analisis kebutuhan untuk peserta didik dan untuk guru digunakan 

untuk mengetahui kebutuhan peserta didik serta guru. Adapun kisi-kisi instrumen 

analisis kebutuhan untuk peserta didik dan untuk guru pada Tabel 3.1 dan Tabel 

3.2. 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Analisis Kebutuhan untuk Peserta Didik 

No Komponen Indikator 
Nomor 

Pertanyaan 

Jumlah 

Pertanyaan 

1 

Perilaku 

peserta didik 

terhadap 

rokok 

Pengalaman perilaku 

merokok peserta didik 
1,2,3,4,5,6 6 

Faktor yang 

mempengaruhi perilaku 

merokok 

7,8 2 

2 

Pengetahuan 

tentang 

bahaya rokok 

Kandungan zat berbahaya 

dalam rokok 
18,9 2 

Bahaya rokok bagi 

kesehatan 
10,11,12 3 

Peraturan merokok di 

tempat umum 
13 1 

3 

Tanggapan 

dan upaya 

penanganan 

serta 

pencegahan 

perilaku 

merokok 

Tanggapan sekolah dalam 

penanganan dan 

pencegahan perilaku 

merokok 

14 1 

Upaya sekolah dalam 

penanganan dan 

pencegahan perilaku 

merokok 

15,16,17 3 

4 

Sumber 

belajar tentang 

informasi 

Ketersediaan sumber 

belajar berkaitan dengan 

informasi bahaya 

merokok 

19 1 
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No Komponen Indikator 
Nomor 

Pertanyaan 

Jumlah 

Pertanyaan 

bahaya 

merokok 

Kebutuhan 

dikembangkannya sumber 

belajar tentang informasi 

bahaya merokok 

20,21 2 

Jumlah 21 

 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Analisis Kebutuhan untuk Guru 

No Komponen Indikator Nomor 

Pertanyaan 

Jumlah 

Pertanyaan 

1 Sikap terhadap 

peserta didik 

yang merokok 

Pengamatan terhadap 

peserta didik yang 

merokok   

1, 2 2 

Tanggapan dan tindakan 

terhadap peserta didik 

yang diketahui merokok  

3,4 2 

2 Upaya dan 

kendala sekolah 

terhadap 

pencegahan dan 

penanganan 

perilaku merokok 

Upaya sekolah dalam 

pencegahan dan 

penanganan perilaku 

merokok peserta didik 

5,6,7 3 

Kendala sekolah dalam  

pencegahan dan 

penanganan perilaku 

merokok peserta didik 

8 1 

3 

 

Sumber belajar 

tentang bahaya 

merokok  

Ketersediaan sumber 

belajar di sekolah 

tentang bahaya merokok  

9 

 

1 

Penggunaan buku 

informasi bahaya 

merokok sebagai 

sumber belajar 

10 1 

Kebutuhan 

dikembangkan sumber 

belajar yang berisi 

informasi bahaya rokok 

11,12,13 3 

Jumlah 13 
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b. Instrumen Penilaian Kelayakan Produk  

Instrumen penilaian kelayakan produk yang digunakan untuk menilai produk 

yang dikembangkan dalam penelitian ini diadaptasi dari Permendikbud No. 8 

Tahun 2016 yang terdiri dari aspek materi, aspek kebahasaan, aspek penyajian 

materi serta aspek kegrafikaan. Penilaian produk yang dikembangkan dinilai oleh 

Ahli Materi serta Ahli Media. Adapun kisi-kisi instrumen penilaian kelayakan 

produk untuk ahli materi dan ahli media ditunjukkan pada Tabel. 3.3 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Produk untuk Ahli Materi dan Ahli 

Media  

Aspek No Indikator Jumlah 

Indikator 

Materi  1 Kesesuaian materi dalam buku terdiri dari 

komponen:  

a. Materi sesuai dengan judul buku 

b. Materi berkaitan dengan pengetahuan 

bahaya rokok dan sikap terhadap 

perilaku merokok 

2 

2 Isi materi dalam buku meliputi 

komponen:  

a. Mendorong timbulnya kesadaran 

pembaca tentang bahaya merokok   

b. Dapat mendorong timbulnya motivasi 

pembaca untuk menjauhi kegiatan 

merokok 

c. Terdapat nilai moral positif yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari 

Kebahasaan  3 Penggunaan bahasa meliputi komponen:  

a. Mudah dipahami  

b. Lugas (tidak berbelit-belit) 

c. Santun 

1 

Penyajian 

Materi 

4 Penyajian materi sesuai dengan 

komponen:  

a. Mudah dipahami 

b. Koheren (saling berhubungan) 

c. Runtut 

2 
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Aspek No Indikator Jumlah 

Indikator 

5 Penyajian gambar atau ilustrasi pada buku 

meliputi:  

a. Relevan dengan materi  

b. Memperjelas materi  

c. Tidak mengandung unsur pornografi 

serta tidak bertentangan dengan 

SARA (suku, agama, ras dan antar 

golongan)  

Kegrafikaan 6 Penggunaan huruf sesuai dengan 

komponen:  

a. Jenis huruf mudah dibaca  

b. Ukuran huruf proposional   

c. Jenis huruf konsisten 

3. 

7 Penggunaan gambar atau ilustrasi 

meliputi:  

a. Resolusi jelas  

b. Ukuran proporsional 

8 Tata letak buku meliputi: 

a. Tata letak penulisan setiap topik 

konsisten  

b. Tata letak gambar dan teks harmonis  

c. Tata letak elemen pada cover buku 

harmonis 

 

3.3.3    Validasi Instrumen 

Sebelum instrumen analisisnkebutuhan dan instrumen penilaiannkelayakan 

produk digunakan, hendaknya divalidasi terlebih dahulu untuk memastikan bahwa 

instrumen tersebut layak digunakan. Validasi instrumen dilakukan oleh dua orang 

validator. Adapun validator yang memvalidasi instrumen analisis kebutuhan dan 

instrumen penilaian kelayakan produk yaitu vdosen Pendidikan Kimia Universitas 

Islam Indonesia.  

 Setelah semua instrumen analisis kebutuhan serta instrumen penilaian 

kelayakan produk selesai divalidasi oleh dua validator dan kemudian didapatkan 
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data. Setelah data diperoleh kemudian dihitung menggunakan rumus perhitungan 

nilai CV (Content Validity). Adapun rumus yang digunakan yaitu: (1) (Arikunto, 

2015)  

CV = 
D

A+B+C+D
   ................................................................................................. (1)  

Keterangan:  

A = Content Validity  

B = Jumlah item yang kurang relevan menurut kedua validator 

C = Jumlah item yang kurang relevan menurut validator I dan relevan menurut 

validator II  

D  = Jumlah item yang relevan menurut kedua validator   

Instrumen bisa digunakan dan layak untuk penilaian produk bila hasil 

perhitungan CV (Content Validity) > 0,70. Adapun hasil dari validasi instrumen 

analisis kebutuhan dan instrumen penilaian kelayakan produk disajikan pada Tabel 

3.4, sedangkan untuk instrumen analisis kebutuhan pada instrumen penilaian 

kelayakan produk dapat dilihat pada Lampiran. 5 dan Lampiran. 11. 

 

Tabel 3.3 Hasil Validasi Isi Instrumen 

Instrumen 
Jumlah 

Butir 
CV Kesimpulan 

Analisis Kebutuhan 

untuk Guru 
13 1,0 

Layak digunakan sebagai 

instrumen analisis kebutuhan 

Analisis Kebutuhan 

untuk Peserta Didik 
21 1,0 

Layak digunakan sebagai 

instrumen analisis kebutuhan 

Instrumen Penilaian 

Kelayakan Produk 

untuk Ahli Materi 

dan Media 

8 1,0 

Layak digunakan sebagai 

instrumen instrumen 

penilaian kelayakan produk 
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Instrumen 
Jumlah 

Butir 
CV Kesimpulan 

Instrumen Penilaian 

kelayakan Produk 

untuk Peserta Didik 

6 1,0 

Layak digunakan sebagai 

instrumen instrumen 

penilaian kelayakan produk 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Sesuai dalam penelitian ini, data yang didapatkan yaitu berupa data analisis 

kebutuhan dan data penilaian kelayakan produk. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini yaitu: 

3.4.1 DataaHasilaAnalisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan untuk guru dan untuk peserta didik dilakukan pada 6 

sekolah di Daerah Yogyakarta sekolah tersebut diantaranya yaitu SMK Bina 

Harapan, SMAN 1 Cangkringan, SMA Adisujipto, SMKN 2 Yogyakarta, SMAN 1 

Ngemplak, SMAN 1 Pakem. Instrumen yang dipergunakan dalam analisis 

kebutuhan menggunakan lembar kuesioner yaitu berupa google formulirr serta data 

yang didapatkan merupakan data deskriptif kuantitatif dalam bentuk presentase. 

Hasil dari analisis kebutuhan dapat dilihat pada Lampiran 6.   

3.4.2 Data Hasil Penilaian Kelayakan produk  

Hasil penilaian kelayakan produk diperoleh dari lembar penilaian kelayakan 

produk setelah produk dinilai oleh Ahli Materi serta Ahli Media. Hasil data yang 

didapatkan yaitu berupa data kualitatif. Hasil data tersebut kemudian dikonversikan 

terlebih dahulu kedalam bentuk presentase. Aturan dalam pemberian skor penilaian 

kelayakan produk dapat disajikan dalam Tabel 3.6. 
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Tabel 3.6 Aturan Pemberian Skor 

Kriteria Skor 

SB (Sangat Baik) 4 

B (Baik) 3 

K (Kurang) 2 

SK (Sangat Kurang 1 

 

Selanjutnya yaitu menabulasi semua data yang diperoleh dari setiap indikator dalam 

semua aspek pada instrumen penilaian kelayakan produk. Apabila semua data 

sudah ditabulasi setelah itu melakukan perhitungan skor rata-rata dari setiap aspek 

menggunakan rumus (2) 

X̅ = 
∑X

𝑛
  ..........................................................................................................(2) 

Keterangan:  

X̅ = Skor rata-rata 

∑X  = Jumlah skor 

n  = Jumlah penilai 

Setelah didapatkan skorrrata-rata, kemudian skor rata-rata tersebut dikonversi 

menjadi data kualitatif dengan kriteria penskoran skala 1-4 dapat dilihat pada Tabel 

3.6. Acuan pengubahan skor menjadi skala 1-4 menurut (Arikunto, 2015) disajikan 

pada Tabel 3.7 

Tabel 3.7 Konversi Skor Rata-Rataamenjadi Kriteria 

Kriteria Skor 

SB (Sangat Baik)  Mi + 1,5 SDi ≤ X̅ ≤ Mi + 3,0 SDi 

B (Baik) Mi + 0 SDi ≤ X̅ < Mi + 1,5 SDi 

K (Kurang) Mi - 1,5 SDi ≤ X̅ < Mi + 0 SDi 



26 

 

 

Kriteria Skor 

SK (Sangat Kurang) Mi - 3,0 SDi ≤ X̅< Mi - 1,5 SDi 

 

Keterangan : 

X̅  = Skor rata-rata 

Mi   = 
1

2
 (skor maksimum + skor minimum) 

SDi   = 
1

6
 (skor maksimum - skor minimum) 

Setelah itu, menghitung nilai dari keseluruhan tiap aspek penilaian kelayakan 

produk denganncara menghitung skor rata-rata dari semua kriteria penilaian, lalu 

diubah menjadi nilai kualitatif sama seperti yang disajikan pada Tabel 3.7. Produk 

yang telah dikembangkan dikatakan layak digunakan apabila hasil dari penilaian 

dari ahli materi dan media dengan kriteria minimal baik.    
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Pengembangan  

 Pengembangan buku pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” pada penelitian 

ini menggunakan model penelitian pengembangan Borg and Gall. Tahapan dalam 

penelitian ini terdiri dari tahap 1) Penelitian dan pengumpulan data (Reasearch and 

information collecting) 2) Perencanaan (Planning) 3) Pengembangan draft awal 

produk (Develop preliminary from of product). Berikut ini uraian penjelasan dari 

masing-masing tahap penelitian (Haryati, 2012). 

4.1.1 Penelitian dan Pengumpulan Data (Reasearch and Information 

Collecting)  

Pada tahap ini peneliti melakukan tahap pengumpulan data dan informasi 

untuk mengidentifikasi permasalahan terkait kebutuhan sember belajar disekolah. 

Tahap ini menjadi pedoman peneliti untuk menganalisis permasalahan yang ada. 

Pengumpulan data untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada peneliti 

melakukan analisis kebutuhan terhadap guru serta peserta didik. Pengambilan data 

analisis kebutuhan untuk guru dan untuk peserta didik dilakukan di 6 sekolah di 

Daerah Istimewa Yogyakarta antara lain SMK Bina Harapan, SMAN 1 

Cangkringan, SMA Adisucipto, SMKN 2 Yogyakarta, SMAN 1 Ngemplak, SMAN 

1 Pakem. Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner dengan 

google formulir. Hal-hal yang dilakukan ditahap ini antara lain:  

 

 



28 

 

 

a. Penyusunan Instrumen Analisis Kebutuhan  

Permasalahan yang terjadi pada guru dan peserta didik mengenai kebutuhan 

sumber belajar diidentifikasi melalui instrumen analisis kebutuhan. Analisis 

kebutuhan dilakukan di 6 sekolah di Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu SMK Bina 

Harapan, SMAN 1 Cangkringan, SMA Adisucipto, SMKN 2 Yogyakarta, SMAN 

1 Ngemplak, SMAN 1 Pakem dengan cara menyebarkan kuesioner kepada guru 

dan peserta didik melalui google formulir di sekolah tersebut.  

b. Validasi Instrumen 

Instrumen analisis kebutuhan untuk pengambilan data sebelum digunakan 

terlebih dahulu divalidasi untuk mengetahui kelayakan dari instrumen tersebut. 

Validasi instrumen dilakukan oleh validator yaitu dua Dosen Pendidikan Kimia 

Universitas Islam Indonesia. Instrumen analisis kebutuhan divalidasi oleh validator 

kemudian setelah instrumen divalidasi dilakukan perhitungan nilai CV (Content 

Validity). Nilai CV (Content Validity) pada instrumen dikatakan layak dan bisa 

digunakan jika nilai CV (Content Validity) > 0,7.  Dari perhitungan nilai CV 

(Content Validity) instrumen analisis kebutuhan untuk guru pada penelitian 

pengembangan ini didapatkan nilai CV sebesar 1,0 sedangkan dari hasil 

perhitungan nilai CV (Content Validity) instrumen analisis kebutuhan untuk peserta 

didik pada penelitian pengembangan ini didapatkan nilai CV sebesar 1,0. Dari hasil 

perhitungan nilai CV (Content Validity) kedua instrumen tersebut dinyatakan layak 

dan bisa digunakan untuk pengambilan data analisis kebutuhan. Hasil perhitungan 

nilai CV (Content Validity) dari kedua instrumen disajikan pada Lampiran 3. 
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Permasalahan yang ditemukan dari identifikasi analisis kebutuhan bagi guru 

yaitu guru memiliki kendala untuk mencegah pergaulan peserta didik diluar sekolah 

dalam upaya pencegahan dan penanganan peserta didik agar terhindar dari perilaku 

merokok. Selain itu, dari hasil identifikasi analisis kebutuhan untuk peserta didik 

juga terdapat permasalahan yaitu alasan peserta didik melakukan perilaku merokok 

karena disebabkan adanya pengaruh dari aktor pergaulan. Dari sebab itu, perlu 

dikembangkan sumber belajar untuk menambah pengetahuan peserta didik tentang 

bahaya merokok dan cara memilih pergaulan yang sehat.  

4.1.2 Perencanaan (Planning)  

Pada tahap perencanaan ini, peneliti mulai  mengumpulkan data hasil 

analisis kebutuhan dan kemudian merencanakan produk yang nantiya akan dibuat 

berdasarkan data hasil analisis kebutuhan dari guru dan dari peserta didik. Pada 

tahap ini juga peneliti melakukan perencanaan produk dengan menentukan konsep 

buku seperti memilihan layout buku, menentukan spesifikasi meliputi pemilihan 

ukuran buku, dan menentukan rancangan materi buku tentang bahaya merokok. 

Adapun materi dalam buku pengayaan yaitu (1) Pengertian Rokok, (2) Jenis Rokok, 

(3) Bentuk Rokok, (4)  Perilaku Merokok, (5) Kriteria Perokok, (6) Apa Penyebab 

Rasa Nikmat pada Rokok, (7) Kandungan dalam Rokok, (8) Dampak Rokok bagi 

Kesehatan, (9) Kawasan Tanpa Rokok, (10) Tips Pelajar Terhindar dari Rokok, (11) 

Manfaat Berhenti Merokok, (12) Tips Berhenti Merokok, (13) Pentingnya 

Pergaulan Sehat, (14) Kata Sang Perokok. 
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4.1.3 Pengembangan Draft Awal Produk (Develop Preliminarry from of 

Product)  

Tahap ini dilakukan setelah tahap perencanaan produk selesai dibuat 

kemudian dilakukan proses pengembangan draft awal produk berupa buku 

pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” yang kemudian buku pengayaan tersebut 

dinilaikan oleh ahli materi dan ahli media. Produk buku pengayaan yang telah 

dikembangkan dapat dilihat pada Lampiran 7. Aspek yang akan dinilai dalam 

penilaian buku pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” meliputi empat aspek 

diantaranya yaitu aspek materi, aspek kebahasaan, aspek penyajian materi serta 

aspek kegrafikaan. Instrumen penilaian kelayakan produk sebelum digunakan 

terlebih dahulu harus divalidasi untuk mengetahui kelayakan instrumen. Instrumen 

penilaian kelayakan produk dikatakan layak dapat digunakan apabila nilai CV 

(Content Validity) > 0,70. Validasi instrumen penilaian kelayakan produk 

dilakukan oleh validator, dalam penelitian ini dosen Pendidikan Kimia Universitas 

Islam Indonesia sebagai validator instrumen penilaian kelayakan produk. Setelah 

instrumen penilaian kelayakan produk dinilai oleh validator kemudian dilakukan 

perhitungan nilai CV (Content Validity). Dari hasil perhitungan instrumen penilaian 

kelayakan produk diperoleh nilai CV sebesar 1,0 sehingga dari hasil tersebut 

instrumen penilaian kelayakan produk layak digunakan untuk menilai buku 

pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” yang dikembangkan. Setelah instrumen 

selesai divalidasi dan layak digunakan, maka dilakukan penilaian buku pengayaan 

Hebat Tanpa Rokok “Hetaro”  oleh ahli materi dan ahli media.  



31 

 

 

Setelah Ahli Materi serta Ahli Media memberikan penilaian terhdap buku 

pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” maka didapatkan hasil yang bisa 

dikonversikan untuk mengetahui kategori penilaian dari buku pengayaan Hebat 

Tanpa Rokok “Hetaro”. Hasil penilaian kelayakan buku pengayaan Hebat Tanpa 

Rokok “Hetaro”  dapat dilihat pada Tabel 4.1 . 

Tabel 4.1 DataaHasil Penilaian Kelayakan BukuuPengayaan Hebat Tanpa 

Rokok “Hetaro” 

Aspek Skor Rata-

Rata (X) 

Skor 

Maksimum 

Kategori 

Materi 11,50 12,0 Sangat Baik (SB) 

Kebahasaan 4,0 4,0 Sangat Baik (SB) 

Penyajian Materi 8,0 8,0 Sangat Baik (SB) 

Kegrafikaan 11,50 12,0 Sangat Baik (SB) 

Total nilai seluruh aspek 35,0 36,0 Sangat Baik (SB) 

 

Sesuai dari hasil penilaian yang dilakukan dariaahli materi sertaaahli 

media di Tabel 4.1 memperlihatkan hasil kategori Sangat Baik (SB) di semua aspek 

sehingga didapatkan nilai skor rata-rata seluruh aspek sebesar 35,0. Pada aspek 

materi didapatkan nilai skor rata-rata sebesar 11,5 skor tersebut termasuk kedalam 

kategori SangatBBaik (SB). Indikator yang dinilai pada aspek materi ini 

mencangkup kesesuaian materi dalam buku, isi materi dan sumber materi. Selain 

itu isi materi juga dapat mendorong timbulnya kesadaran, motivasi pembaca untuk 

menjauhi perilaku merokok. 

Aspek kebahasan dalam buku pengayaan Hebat Tanpa Rokok” Hetaro” 

dalam penilaian kelayakan memperoleh nilai 4,0 dan termasuk dalam kategori 

Sangat Baik (SB). Penilaian aspek bahasa mencangkup penggunaan bahasa yang 

mudah dipahami, penggunan bahasa lugas tidak berbelit-belit dan penggunaan 

bahasa yang santun. Aspek penyajian materi dalam buku pengayaan Hebat Tanpa 
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Rokok “Hetaro” dalam penilaian kelayakan memperoleh nilai 8,0 dan termasuk 

dalam kategori Sangat Baik (SB). Penilaian pada aspek penyajian materi meliputi 

penyajian materi yang mudah dipahami, koheren dan runtut. Selain itu pada 

penyajian materi gambar atau ilustrasi yang digunakan relevan dapat memperjelas 

materi dan tidak ada unsur pornografi serta tidak bertentangan dengan SARA (suku, 

agama, ras dan antar golongan). Penilaian pada aspek kegrafikaan didapatkan nilai 

11,5 dan dapat dikategorikan Sangat Baik (SB). Penilaian pada aspek kegrafikaan 

meliputi penggunaan huruf, penggunaan gambar dan tata letak dalamabuku.  

Pengembangan buku pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” yang 

dikembangkan dalam penelitian ini layak digunakan sebagai sumber belajar 

berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh ahli materi serta ahli media. Catatan 

saran dan kritikddari ahli materiddanaahli media akan dipakai peneliti dalam 

memperbaiki produk agar dapat lebih baik lagi.  

 Hasli perbaikan buku pengayaan Hebat Tanpa Rokok”Hetaro” di jelaskan 

seperti berikut:  

a. Perbaikan tahap pertama yaitu dilakukan setelah selesainya proses 

pembuatan buku pengayaan Hebat Tanpa Rokok ”Hetaro” dikembangkan serta 

dilakukan konsultasi dari pembimbing. Hasil dari perbaikan tahap awal dapat 

dilihat pada Tabel 4.2 

Tabel 4.2 Hasil Perbaikan Tahap Pertama  

No Saran Hasil Revisi 

1 Komposisi gambar, warna 

tulisan, tata letak pada cover 

belum harmonis disarankan 

untuk didesain ulang  

Gambar sebelum dilakukan revisi 

terletak di Gambar 4.1 dan Gambar 

setelah dilakukan revisi terletak di 

Gambar 4.2  
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No Saran Hasil Revisi 

 

 

Gambar 4.1 Cover sebelum dilakukan 

revisi 

 

 

Gambar 4.2 Cover setelah dilakukan 

revisi 
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No Saran Hasil Revisi 

2 Penggunaan huruf, warna huruf 

dan background tidak harmonis 

sehingga huruf tidak terlihat 

jelas disarankan untuk 

mengganti jenis huruf yang 

lebih jelas  

Gambar sebelum dilakukan revisi 

terletak di Gambar 4.3 dan Gambar 

setelah dilakukan revisi terletak di 

Gambar 4.4 

 

 
Gambar 4.3 Penggunaan huruf 

sebelum dilakukukan revisi  

 

 
Gambar 4.4 Penggunaan huruf setelah 

dilakukan revisi  
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No Saran Hasil Revisi 

3 Perbaikan cover pada sub judul 

yang tidak harmonis  

Gambar sebelum direvisi terletak di 

Gambar 4.5 dan Gambar setelah 

dilakukan revisi pada Gambar 4.6 

 

 
Gambar 4.5 Cover pada sub judul 

sebelum dilakukan revisi 

 

 

 
Gambar 4.6 Cover pada sub judul 

setelah dilakukan revisi  
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No Saran Hasil Revisi 

4 Penambahan ilustrasi pada 

materi sehingga materi yang 

disajikan terlihat lebih jelas 

Gambar sebelum dilakukan revisi 

terletak di Gambar 4.7 dan Gambar 

sesudah dilakukan revisi terletak di 

Gambar 4.8 

 

 
Gambar 4.7 Penambahan ilustrasi 

sebelum dilakukan revisi 

 

 
Gambar 4.8 Penambahan ilustrasi 

setelah dilakukan revisi 
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No Saran Hasil Revisi 

5 Pemberian keterangan pada 

gambar sehingga gambar yang 

disajikan jelas  

Gambar sebelum dilakukan revisi 

terletak di Gambar 4.9 dan Gambar 

sesudah dilakukan revisi pada Gambar 

4.10 

 
Gambar 4.9 Pemberian keterangan 

pada gambar sebelum dilakukan revisi 

 

  

 
Gambar 4.10 Pemberian keterangan 

pada gambar setelah dilakukan revisi  
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No Saran Hasil Revisi 

6 Pemberian ilustrasi pada materi 

tidak sesuai dengan materi yang 

disajikan disarankan untuk 

mengganti ilustrasi agar sesuai 

dengan materi yang disajikan 

Gambar sebelum dilakukan revisi 

terletak di Gambar 4.11 dan Gambar 

sesudah dilakukan revisi di Gambar 

4.12 

 

 
Gambar 4.11 Pemberian ilustrasi tidak 

sesuai materi sebelum dilakukan revisi  

 

 
Gambar 4.12 Pemberian ilustrasi pada 

materi setelah dilakukan revisi 
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No Saran Hasil Revisi 

7 Pada penulisan materi 

disarankan untuk mengatur 

penulisan perataan teks  agar 

lebih rapi dan harmonis 

Gambar sebelum dilakukan revisi 

terletak di Gambar 4.13 dan Gambar 

sesudah dilakukan revisi di Gambar 

4.14 

 
Gambar 4.13 Penulisan sebelum 

dilakukan revisi  

 

 
Gambar 4.14 Penulisan setelah 

dilakukan revisi  
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No Saran Hasil Revisi 

8 Penambahan materi pada buku 

dan perbaikan yang typo  

 

Gambar sebelum dilakukan revisi 

terletak di Gambar 4.15 dan Gambar 

sesudah dilakukan revisi terletak di 

Gambar 4.16 

 

 
Gambar 4.15 Materi sebelum 

dilakukan revisi 

 

 
Gambar 4.16 Materi setelah dilakukan 

revisi  
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No Saran Hasil Revisi 

 

9 Perbaikan pada penulisan 

materi dan perbaikan gambar 

yang overlap sehingga 

menyebabkan penulisan materi 

tidak jelas 

 

Gambar sebelum dilakukan revisi 

terletak di Gambar 4.17 dan Gambar 

sesudah dilakukan revisi terletak di 

Gambar 4.18 

 
Gambar 4.17 Gambar overlap sebelum 

dilakukan revisi  

 

 
Gambar 4.18 Gambar overlap setelah 

dilakukan revisi  
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No Saran Hasil Revisi 

 

10 Perbaikan pada penulisan 

keterangan gambar yang terlalu 

kecil sehingga tidak terlihat 

jelas. Dan tata letak pada 

lembar buku terlalu banyak 

space kosong 

 

Gambar sebelum dilakukan revisi 

terletak di Gambar 4.19 dan Gambar 

sesudah dilakukan revisi terletak di 

Gambar 4.20 

 
Gambar 4.19 Penulisan keterangan 

sebelum dilakukan revisi  

 

 
Gambar 4.20 Penulisan keterangan 

setelah dilakukan revisi   
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No Saran Hasil Revisi 

11 Penambahan ilustrasi agar lebih 

menarik  

Gambar sebelum dilakukan revisi 

terletak di Gambar 4.21 dan Gambar 

sesudah dilakukan revisi terletak di 

Gambar 4.22 

 

 
Gambar 4.21 Ilustrasi sebelum 

dilakukan revisi  

 

 
Gambar 4.22 Penambahan ilustrasi 

setelah dilakukan revisi  
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No Saran Hasil Revisi 

12 Penulisan pada sub materi tidak 

sesuai denga nisi materi pada 

buku  

Gambar sebelum dilakukan revisi 

terletak di Gambar 4.23 dan Gambar 

sesudah dilakukan revisi terletak di 

Gambar 4.24 

 

 
Gambar 4.23 Penulisan sub materi 

sebelum dilakukan revisi  

 

z  

Gambar 4.24 Penulisan sub materi 

setelah dilakukan revisi  
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No Saran Hasil Revisi 

13 Penambahan pada cover 

belakang buku 

Gambar sesudah dilakukam revisi 

terletak di Gambar 4.25 

 

 
Gambar 4.25 Cover belakang buku 

setelah dilakukan revisi  

 

b. Perbaikan tahap dua, tahap ini dilakukan setelah pengembangan produk selesai 

dilakukan serta produk telah dikoreksi dari dosen pembimbing. Kemudian 

setelah itu, produk buku pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” dinilai 

kelayakannya oleh Ahli Materi serta Ahli Media. Hasil perbaikan tahap kedua 

dari Ahli Materi serta Ahli Media dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Perbaikan Tahap Kedua 

No Saran Revisi 

1 Cover tidak ada unsur kimia 

sehingga disarankan untuk 

menambah unsur kimia pada 

background cover  

  

Gambar sebelum dilakukan revisi 

terletak di Gambar 4.26 dan Gambar 

setelah dilakukan revisi terletak di 

Gambar 4.27 
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No Saran Revisi 

 
Gambar 4.26 Cover tidak ada unsur 

kimia sebelum dilakukan revisi 

 

 
Gambar 4.27 Penambahan unsur 

kimia pada cover setelah dilakukan 

revisi 
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No Saran Revisi 

2 Penulisan sub judul “Pengertian 

Rokok” disarankan untuk diganti 

menjadi “Pendahuluan”  

Gambar sebelum dilakukan revisi 

terletak di Gambar 4.28 dan Gambar 

sesudah dilakukam revisi terletak di 

Gambar 4.29 

 

 
Gambar 4.28 Cover sub judul 

sebelum dilakukan revisi  

 

 
Gambar 4.29 Cover sub judul 

setelah dilakukan revisi  
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No Saran Revisi 

3 Penambahan profil penulis buku 

diakhir buku  

Gambar sesudah dilakukan revisi 

terletak di Gambar 4.30 

 

 
Gambar 4.30 Penambahan Profil 

penulis setelah dilakukan revisi 

 

4 Pada part kata sang perokok 

disarankan untuk menambahkan 

quotes dari Indro warkop tentang 

penyesalan terhadap rokok  

 

Gambar sesudah dilakukan revisi 

terletak di Gambar 4.31  

 
Gambar 4.31 penambahan quotes 

setelah dilakukan revisi 
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4.2 Kajian Produk Akhir  

Penelitian pengembangan buku pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” yang 

dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan Borg and Gall dari 

(Haryati, 2012). Langkah tahapan dalam penelitian ini hanya dilakukan sampai 

pada tahap pengembangan draft awal produk saja dikarenakan tidak melakukan 

penyebaran buku namun hanya dilakukan sampai tahap penilaian kelayakan produk 

dari ahli materi serta ahli media dikarenakan keterbatasan waktu oleh peneliti.  

Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan 

sebuah buku pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro”. Tahapan penelitian yang 

dilakukan yaitu melakukan konsultasi buku pengayaan Hebat Tanpa Rokok 

“Hetaro” ke dosen pembimbing, lalu melakukan validasi isi instrumen analisis 

kebutuhan dan validasi instrumen penilaian kelayakan produk ke validator dan 

setelah itu melakukan penilaian produk buku pengayaan Hebat Tanpa Rokok 

“Hetaro” kepada ahli materi dan ahli media. Sesuai dari keseluruhan hasil 

penilaian oleh ahli materi dan ahli media diperoleh skor sebesar 35,0 sehingga skor 

tersebut termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB)  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang bisa diambil dari penelitian pengembangan buku pengayaan 

Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” yaitu :  

8.1.1 Pengembangan buku pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” dilakukan 

dengan menggunakan model pengembangan Borg and Gall menggunakan tiga 

tahapan, tahapan tersebut antara lain: tahap penelitian dan pengumpulan data 

(Reasearch and information collecting) melakukan analisis kebutuhan peserta didik 

dan guru untuk mengetahui informasi permasalahan yang ada. Tahap kedua yaitu 

perencanaan (Planning) pada tahap ini dilakukan perencanaan produk seperti 

menentukan konsep buku, menentuka spesifikasi buku dan menentukan materi 

buku yang akan dikembangkan. Tahap ketiga yaitu pengembangan draft awal 

produk (Develop preliminary form of product) tahap ini yaitu membuat produk 

yang akan dikembangkan dan pada tahap ini dilakukan penilaian kelayakan produk 

oleh Ahli Materi dan Ahli Media. Penilaian produk tersebut bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan pengayaan yang telah dikembangkan dalam penelitian. 

5.1.2 Buku pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” yang telah dikembangkan 

dalam penelitian dinyatakan layak dan dapat digunakan sebagai sumber belajar 

berdasarkan penilaian kelayakan produk dari ahli materi dan ahli media.  

Saran  

Sesuai dari hasil penelitian pengembangan ini, maka peneliti ingin 

menyampaikan saran untuk peneliti selanjutnya serta. Saran yang diberikan peneliti 

anatara lain:  
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5.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya  

Pengembangan sumber belajar yang lebih menarik dan variatif masih sangat 

diperlukan untuk menambah ketersediaan sumber belajar yang dapat digunakan 

untuk peserta didik sehingga dapat membuat peserta didik tertarik untuk 

mempelajari kimia  

5.2.2 Bagi Guru  

Buku pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” dapat digunakan sebagai 

buku pengayaan untuk menambah varisi sumber belajar dalam peserta didik belajar 

kimia. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 Surat Permohonan dan Pernyataan Validasi Instrumen Analisis 

Kebutuhan 
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Lampiran 2 Lembar Validasi Instrumen Analisis Kebutuhan Guru dan Peserta Didik 
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Lampiran 3 Hasil Perhitungan Validasi Isi Instrumen Analisis Kebutuhan untuk 

Guru dan Peserta Didik 

 



80 

 

 

 

 



81 

 

 

Lampiran 4 Kisi-Kisi Instrumen Analisis Kebutuhan Guru dan Peserta Didik 
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Lampiran 5 Instrumen Analisis Kebutuhan Guru dan Peserta Didik 
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Lampiran 6 Hasil Analisis Kebutuhan Guru dan Peserta Didik 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Keterangan 
YA TIDAK 

1. Apakah disekolah Bapak/Ibu ada peserta didik 

yang merokok atau pernah merokok? 

4 3 - 

2. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang 

perilaku merokok peserta didik baik di 

lingkungan sekolah atau di luar lingkungan 

sekolah? 

2 5 Melihat langsung, Pengakuan langsung dari peserta didik 

yang bersangkutan, Pengakuan dari teman peserta didik yang 

bersangkutan, Laporan orang tua, Lainnya. 

3. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengetahui 

peserta didik melakukan perilaku merokok ? 

- - Memberikan hukuman/sanksi, Memberikan teguran, 

Melaporkan ke orang tua, Melaporkan ke sekolah, 

Membiarkan saja, memberi informasi. 

4. Apakah sekolah memberikan bimbingan 

kepada peserta didik yang diketahui merokok ? 

7 6 Sosialisasi, Bimbingan konseling secara individu bagi peserta 

didik yang merokok. 

5. Apakah sekolah pernah memberikan informasi 

tentang bahaya merokok kepada peserta didik ? 

7 0  

6. Apa saja upaya pencegahan dan penanganan 

yang dilakukan sekolah agar peserta didik 

terhindar dari perilaku merokok ? 

- - Tata tertib tentang rokok, Memberi teguran, Menyita 

barangbukti, Sosialisasi, Razia, Pembinaan, Laporan ke 

Sekolah, Pemasangan poster di sekolah. 

7. Apakah sekolah melakukan kerjasama dengan 

lingkungan luar (lembaga pemerintah, 

masyarakat, keluarga) dalam upaya 

pencegahan dan penanganan peserta didik agar 

terhindar dari perilaku merokok? 

7 0 Kelurga, Lingkungan Sekolah, Puskesmas, Kepolisian. 

8. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi 

sekolah dalam upaya pencegahan dan 

penanganan perilaku merokok peserta didik? 

- - Motivasi peserta didik agar tidak merokok, pergaulan peserta 

didik diluar sekolah, Dukungan orang tua. 
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No Pertanyaan 
Jawaban 

Keterangan 
YA TIDAK 

9. Apakah di sekolah Bapak/Ibu terdapat sumber 

belajar yang memberikan informasi tentang 

bahaya merokok bagi peserta didik ? 

4 3 Poster, Baliho, Buku, Tata Tertib Sekolah. 

10. Menurut Bapak/Ibu, perlukah peserta didik 

membaca buku yang membahas tentang bahaya 

merokok ? 

7 0 Menambah literasi tentang bahaya rokok. 

11. Menurut Bapak/Ibu, perlukah dikembangkan 

sumber belajar yang memberikan informasi 

tentang bahaya merokok ? 

6 1 Untuk menambah pengetahuan tentang bahaya rokok, Agar 

lebih informative dan menarik. 

12. Menurut Bapak/Ibu, apabila dikembangkan 

buku yang memberikan informasi tentang 

bahaya merokok, apakah dapat membantu 

sekolah dalam upaya pencegahan dan 

penanganan perilaku merokok pada peserta 

didik ? 

5 2 Selain buku perlunya pengawasan guru orangtua, Membantu 

sebagai informasi, Kurang menarik, karena peserta didik 

sudah mengetahui bahayanya, Agar dapat merubah mindset 

peserta didik. 

13. Menurut Bapak/Ibu informasi apa yang 

Bapak/Ibu Harapkan yang terdapat dalam buku 

informasi bahaya merokok? 

- - bahaya merokok untuk masa depan peserta didik, Bahaya 

rokok bagi kesehatan, Kandungan kimia dalam rokok dan 

dampak. 
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Presentase Data Analisis Kebutuhan untuk Guru  

  

  

100%

0%

Apakah sekolah memberikan 
bimbingan kepada peserta didik 

yang merokok

Ya

Tidak

100%

0%

Apa saja upaya pecegahan 
dan penanganan yang 
dilakukan sekolah agar 

peserta didik terhindar dari 
perilaku merokok?

Ya

Tidak

100%

0%

Apa saja upaya pecegahan dan 
penanganan yang dilakukan 
sekolah agar peserta didik 

terhindar dari perilaku merokok?

Ya

Tidak

13%
6%
6%

25%19%

19%

6%6%

Apasaja upaya dan pencegahan dan 
penanganan yang dilakukan sekolah agar 

pserta didik terhindar dari perilaku 
merokok 

Tata tertib
tentang rokok

Memberi
teguran

Menyita
barangbukti

29%

71%

Apakah Bapak/Ibu 
mengetahui tentang perilaku 

merokok peserta didik 
dilingkungan sekolah?

Ya

Tidak

57%

43%

Apakah disekolah Bapak/Ibu ada 
peserta didik yang merokok?

Ya

Tidak
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100%

0%

Apakah sekolah melakukan kerja sama 
dengan lingkungan luar dalam upaya 

pencegahan dan penanganan peserta didik 
terhindar dari perilaku merokok 

Ya

Tidak

12%

63%

25%

Apa saja kendala yang dihadapi 
sekolah dalam 

upaya pencegahan dan penanganan 
perilaku merokok peserta didik 

Motivasi
peserta didik
agar tidak
merokok
pergaulan
peserta didik
diluar sekolah

57%
43%

Apakah disekolah Bapak atau ibu 
terdapat sumber belajar yang 

memberikan informasi tentang bahaya 
merokok ?

Ya

Tidak

7, 100%

0, 0%

Menurut Bapak/Ibu perlukah peserta 
didik membaca buku yang 

membahas 
tentang bahaya merokok ?

Ya

100%

0%

ALASAN PESERTA DIDIK PERLU 
MEMBACA BUKU TENTANG BAHAYA 

ROKOK 

Menambah
literasi tentang
bahaya rokok

Lainnya

6, 86%

1, 14%

PERLUNYA SUMBER BELAJAR YANG 
MEMBERIKAN INFORMASI BAHAYA 

ROKOK

Ya
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71%

29%

PENGEMBANGAN BUKU BAHAYA ROKOK 
MEMBANTU UPAYA SEKOLAH DALAM 

PENCEGAHAN DAN PENANGANAN 
PERILAKU MEROKOK 

Ya 2, 28%

3, 43%

2, 29%

MATERI DALAM BUKU 
BAHAYA ROKOK

bahaya
merokok
untuk masa
depan
peserta
didik
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Hasil Analisis Kebutuhan untuk Peserta Didik  

No Pertanyaan Jawaban Keterangan 

YA TIDAK 

1. Apakah Anda pernah merokok? 34 179  

2. Jika Anda menjawab Ya, kapan pertama kali Anda 

merokok ? 

- - SD, SMP, SMA, Lainnya. 

3.  Apa alasan Anda mulai merokok? - - Rasa enak, coba-coba, menghilangkan setres, ajakan 

teman, pengaruh lingkungan. 

4.  Pada usia berapa Anda mulai merokok ? - - 7 -12 Tahun (SD),  13 -15 Tahun (SMP), 16 -18 Tahun 

(SMA). 

5. Berapa banyak batang rokok yang Anda habiskan 

setiap hari (rata-rata)? 

- - 1-10 batang, 11-20 batag, 21-30 batang. 

2. Apakah orang tua Anda mengetahui jika Anda 

merokok ? 

18 16  

 Jika Ya, bagaimana reaksi orang tua ketika 

mengetahui Anda merokok ? 

- - Marah, membiarkan, menasehati, menegur. 

3. Apakah Anda pernah mempunyai keinginan untuk 

berhenti merokok ? 

33 1  

 Tuliskan alasan berdasarkan jawaban Anda pada 

pertanyaan diatas! 

- - Masih senang dan menikmati, ajakan teman, menjaga 

kesehatan, menghemat pengeluaran, tidak ada manfaat. 

 Siapa yang mempengaruhi Anda untuk merokok? - - Keinginan diri sendiri, teman, orang tua, saudara, 

pergaulan. 

 Kegiatan apa yang mendukung Anda untuk 

melakukan kegiatan merokok ? 

- - Saat sedang sendiri, merasa bosan, melihat orang lain 

sedang merokok, merasa setres, kumpul dengan teman. 

4. Apakah Anda mengetahui bahwa didalam rokok 

terdapat zat kimia berbahaya ? 

208 5  
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No Pertanyaan Jawaban Keterangan 

YA TIDAK 

 Jika Ya, sebutkan kandungan zat kimia berbahaya 

yang ada didalam rokok ! 

- - Nikotin, tar, acroleinm karbon monoksida, amoniak, 

nitrous, arsenik, aseton, cadmium, benzene, hydrogen 

sianida, formaldehida, oxcide formic, acid,hydrogen 

fulsifa, methanol, phenol, acetol, methyl clorida, piridin, 

asetilhida, Acrylonitrile, 1-aminonaphthalene, 2-

aminonaphthalene, HCN. 

5. Apakah Anda mengetahui dampak buruk rokok 

bagi kesehatan ? 

212 1  

 Jika Ya, bahaya rokok apa saja yang Anda ketahui 

? 

- - PPOK, Kanker paru-paru 

Penyakit jantung, Stroke, Masalah kesuburan dan 

reproduksi, Merusak organ dalam , Kematian, Kerusakan 

otak, Kerusakan tenggorokan/kanker tenggorokan , Asma 

Kanker mulut/Kerusakan kesehatan gigi dan mulut, 

Kecanduan, Ganguan kehamilan 

Kerusakan/ganguan mata, Diabetes, Sistem imun lemah, 

Demensia, Kerusakan kulit 

Tumor, Kerusakan tulang 

Penuaan dini, Kolestrol , Kanker ginjal, Kanker hati. 

Darimana Anda mendapat informasi tentang 

dampak buruk merokok ? 

- - Bungkus rokok, Media sosial , Internet , Iklan , Buku, 

Seminar/Sosialisasi/Penyuluhan, Orang tua, Film, 

Lainnya. 

6. Menurut Anda, apakah orang yang merokok dan 

menghirup asap rokok bisa menimbulkan dampak 

buruk bagi dirinya sendiri dan lingkungan di 

sekitarnya ? 

212 1  
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No Pertanyaan Jawaban Keterangan 

YA TIDAK 

7. Apakah Anda mengetahui adanya peraturan yang 

melarang merokok di tempat umum ? 

200 13  

Jika Ya, dimana saja tempat yang dilarang untuk 

merokok? 

- - Fasilitas pelayanan kesehatan , Tempat proses belajar 

mengajar, Tempat anak bermain, Tempat ibadah, 

Angkutan umu, Tempat kerja, Tempat umum, Tempat 

lainnya yang telah ditetapkan, SPBU. 

8. Apakah sekolah pernah memberikan tindakan 

bimbingan terhadap peserta didik yang diketahui 

merokok? 

171 42  

Jika Ya, bimbingan yang diberikan dalam bentuk 

apa? 

- - Memberi tahu informasi tentang bahaya rokok, 

Sosialisasi / penyuluhan tentang rokok , Motivasi, 

Pembelajaran, Nasehat/pengarahan, Bimbingan 

konseling,Skorsing/Hukuman/Sanksi 

kerjasama dengan pihak luar (keluarga), Pemanggilan 

orang tua, Lainnya. 

9. Apakah sekolah pernah memberikan informasi 

tentang bahaya merokok? 

191 22  

ika Ya, informasi yang disampaikan dalam bentuk 

apa? 

- - Sosialisasi, Kampanye anti rokok, Pelajaran, Zoom 

Meeting. 

10. Apakah sekolah mendukung kegiatan pencegahan 

dan penanganan perilaku merokok ? 

193 20  

 Jika Ya, sebutkan kegiatan yang ada di sekolah 

yang menurut Anda mendukung kegiatan 

pencegahan dan penanganan perilaku merokok ! 

 

  

- - Larangan merokok di lingkungan sekolah, Pemasangan 

poster dilarang merokok, Kerja sama dengan Dinas 

Kesehatan, masyarakat sekitar, 

Sosialisasi/Penyuluhan/Seminar/kampanye, Tata terib 

ketat, Teladan pendidik, Membersihkan lingkungan 
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No Pertanyaan Jawaban Keterangan 

YA TIDAK 

 

   

 

sekolah, Melalui pembelajaran, Berperilaku sehat, Razia, 

Edukasi bahaya rokok, Hukuman/sanksi/ skorsing, 

Kegiatan sekolah yg bermanfaat, Pembentukan karakter, 

Lainnya 

11. Menurut Anda, apakah upaya yang dilakukan 

sekolah dalam rangka pencegahan dan 

penanganan perilaku merokok dapat 

mempengaruhi perilaku merokok peserta didik? 

271 42  

Tuliskan alasan berdasarkan jawaban Anda pada 

pertanyaan diatas! 

- - Ya, mempengaruhi, Tidak mempengaruhi, 

Mempengaruhi, menambah informasi tentang bahaya 

rokok, Tidak mempengaruhi, PDD tau bahaya tapi tetap 

merokok, Mempengaruhi, karena dilarang merokok 

disekolah, Penyuluhan / poster, Mempengaruhi, jika 

dilakukan kegiatan, Mempengaruhi, karena, merugikan 

dan sadar rokok, bahaya, Lainnya. 

12. Apakah Anda pernah membaca buku yang 

membahas tentang bahaya rokok? 

97 116  

Jika Ya, sebutkan buku yang pernah Anda baca ! - -  

13. Apakah di sekolah Anda terdapat buku yang 

membahas tentang bahaya rokok ? 

105 108  

14. Menurut Anda, perlukah dikembangkan sumber 

belajar yang membahas tentang bahaya merokok ? 

200 13  

15. Apakah Anda setuju jika dikembangkan buku 

yang memberikan informasi tentang bahaya 

merokok ? 

194 19  
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Presentase Hasil Anlisis Kebutuhan Peserta Didik  

 

  

  

  

  

16%

84%

Siswa yang merokok 

Ya

Tidak
35%

62%

3%

Pertama kali merokok

SD

SMP

3%

64%
6%

21%
6%

ALASAN MEROKOK

Rasa enak

Coba-coba

Menghilangkan
stress

36%

52%

12%

USIA MULAI MEROKOK

7 -12 Tahun

13-15 Tahun

16 - 18 Tahun

97%

3%0%

RATA-RATA BATANG ROKOK / HARI 

1-10 batang

11-20 batang

21-30 batang

Lainnya

53%47%

KEGIATAN MEROKOK DIKETAHUI ORANG 
TUA

Ya

Tidak

19%

12%

50%

19%

REAKSI ORANG TUA MENGETAHUI MEROKOK

Marah

Membiarkan

Menasehati

Menegur

Lainnya
97%

3%

KEINGINAN BERHENTI MEROKOK

Ya

Tidak
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3%3%

59%

20%

6%9%

ALASAN UNTUK BERHENTI MEROKOK
Masih senang
dan menikmati
Ajakan teman

Menjaga
kesehatan
Menghemat
pengeluaran
Tidak ada
manfaat

42%

45%

10%3%

ORANG YANG MEMPENGARUHI 
UNTUK MEROKOK

Keinginan diri
sendiri

Teman

Orang Tua

7, 13%

10, 19%

7, 13%11, 20%

19, 35%

KEGIATAN YANG MENDUKUNG 
UNTUK MEROKOK

Saat sedang
sendiri

Merasa bosan

98%

2%

PENGETAHUAN ZAT KIMIA 
DALAM ROKOK

Ya

Tidak

100%

0%

PENGETAHUAN BAHAYA ROKOK

Ya

Tidak

16%

19%

23%
12%

13%

16%1%0%

INFORMASI DAMPAK 
BURUK ROKOK

Bungkus
rokok

Media sosial

Internet

94%

6%

PENGETAHUAN PERATURAN DILARANG 
MEROKOK

Ya

Tidak

23%

18%
7%13%

8%
9%

13%
9%

Tempat dilarang merokok

Fasilitas
pelayanan
kesehatan
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80%

20%

SEKOLAH MELAKUKAN TINDAKAN PADA 
PESERTA DIDIK YANG DIKETAHUI MEROKOK

Ya

Tidak

29, 
16%

73, 
40%2, 1%4, 2%

21, 
11%

12, 6%

32, 
17%

1, 1%3, 2%7, 4%

BIMBINGAN YANG DILAKUKAN SEKOLAH 
PADA PESERTA DIDIK YANG 

DIKETAHUI MEROKOK

Memberi tahu
informasi
tentang
bahaya rokok
Sosialisasi /
penyuluhan
tentang rokok

90%

10%

SEKOLAH MEMBERIKAN INFORMASI TENTANG 
BAHAYA ROKOK

Ya

Tidak 76%

21%
3%0%

BENTUK INFORMASI YANG 
DIBERIKAN SEKOLAH

Sosialisasi

Kampanye
anti rokok

Pelajaran

91%

9%

SEKOLAH MENDUKUNG KEGIAATAN PENCEGAHAN DAN 
PENANGANAN PERILAKU MEROKOK

Ya

87%

13%

UPAYA SEKOLAH MEMPENGARUHI PERILAKU 
MEROKOK SISWA

Ya

Tidak

46%
54%

APAKAH ANDA PERNAH MEMBACA BUKU 
TENTANG ROKOK

Ya

Tidak

49%51%

KESEDIAAN BUKU DISEKOLAH TENTANG 
BAHAYA ROKOK

Ya

Tidak
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94%

6%

PERLUKAH DIKEMBANGKAN 
SUMBER BELAJAR TENTANG ROKOK

Ya

Tidak

8%

33%

17%

42%

ALASAN TIDAK DIKEMBANGKAN SUMBER 
BELAJAR BAHAYA ROKOK

Karena
peserta didik
tau akibat
rokok dari
kecil

91%

9%

SETUJUKAH JIKA DIKEMBANGKAN 
BUKU BAHAYA ROKOK

Ya

Tidak
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Lampiran 7 Hasil Pengembangan Buku Pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” 

No Nama Gambar 

1 Cover Depan  

 

2 Cover sampul   

 
 

3 Kata pengantar   
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No Nama Gambar 

4 Daftar isi   

 

 
 

4 Materi buku  
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No Nama Gambar 
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No Nama Gambar 
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No Nama Gambar 
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No Nama Gambar 
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No Nama Gambar 
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No Nama Gambar 
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No Nama Gambar 
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No Nama Gambar 
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No Nama Gambar 
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No Nama Gambar 
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No Nama Gambar 

 

 
 

 
 

 



119 

 

 

No Nama Gambar 
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No Nama Gambar 
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No Nama Gambar 
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No Nama Gambar 
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No Nama Gambar 
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No Nama Gambar 
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No Nama Gambar 
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No Nama Gambar 
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No Nama Gambar 
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No Nama Gambar 
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No Nama Gambar 
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No Nama Gambar 
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No Nama Gambar 
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No Nama Gambar 

5 Daftar pustaka   
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No Nama Gambar 

 

 
6 Profil penulis  

 
 

7 Cover belakang   
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Lampiran 8 Surat Permohonan Validasi Instrumen Penilaian Kelayakan Produk 
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Lampiran 9 Lembar Validasi Instrumen Penilaian Kelayakan Buku Pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” 
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Lampiran 10 Hasil Perhitungan Validasi Instrumen Penilaian Kelayakan Produk 

Buku Pengayaan Hebat Tanpa Rokok “Hetaro” 
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Lampiran 11 Kisi-Kisi Penilaian Kelayakan Produk Buku Pengayaan Hebat 

Tanpa Rokok “Hetaro” 
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Lampiran 12 Surat Permohonan Pernyataan Penilaian Penelitian Skripsi 
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Lampiran 13 Hasil Penilaian Produk Buku Pengayaan Hebat Tanpa Rokok 

“Hetaro” oleh Ahli Materi dan Ahli Media 
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Lampiran 14 Tabulasi Penilaian Produk oleh Ahli Materi dan Ahli Media 
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Lampiran 15 Perhitungan Penilaian Produk Buku Pengayaan Hebat Tanpa Rokok 

“Hetaro” oleh Ahli Materi dan Ahli Media 

𝑋 ̅ =
∑ 𝑥

𝑛
 

Keterangan: 

𝑋 ̅  = Skor rata-rata 

∑X = Jumlah skor 

n = Jumlah penilai 

Kategori Skor 

Sangat baik Mi + 1,5 SDi ≤ �̅�≤ Mi + 3,0 SDi 

Baik Mi + 0 SDi ≤ �̅�< Mi + 1,5 SDi 

Kurang Mi -1,5 SDi ≤ �̅�< Mi + 0 SDi 

Sangat Kurang Mi - 3 SDi ≤ �̅�< Mi – 1,5 SDi 

 

Keterangan:  

�̅� = Skor rata-rata yang diperoleh 

Mi = Rerata skor 

 = 
1

2
  (skor maksimum + skor minimum) 

SDi  = Standar deviasi ideal 

 = 
1

6
 (skor maksimum - skor minimum 
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1. Aspek Materi  

Jumlah Skor = 23  

Jumlah penilai  = 2  

Skor rata-rata  = 
Jumlah skor yang didapatkan

Jumlah penilai
=

23

2
= 11,5 

Kategori penilaian  

Skor maksimum  = 12  

Skor minimum  = 3 

Mi = 
1

2
 (skor maksimum + skor minimum) = 

1

2
 (12+3) = 7,5 

SDi = 
1

6
 (skor maksimum - skor minimum) = 

1

6
 (12-3) = 1,5  

Kategori Skor 

Sangat baik 9,75 ≤ �̅�≤ 12 

Baik 7,5 ≤ �̅�< 9,75 

Kurang 5,25 ≤ �̅�< 7,5 

Sangat Kurang 3 ≤ �̅�< 5,25 

 

Berdasarkan skor sata-rata yang diperoleh yaitu 11,5 maka penilaian pada aspek 

materi masuk dalam kategori Sangat Baik (SB)  

2. Aspek Kebahasaan  

Jumlah skor  = 8 

Jumlah penilai = 2 

Skor rata-rata = 
Jumlah skor yang didapatkan

Jumlah penilai
=

8

2
= 4 
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Kategori penilaian  

Skor maksimum  = 4 

Skor minum  = 1 

Mi = 
1

2
 (skor maksimum + skor minimum) = 

1

2
 (4+1) = 2,5 

SDi = 
1

6
 (skor maksimum - skor minimum) = 

1

6
 (4-1) = 0,5 

Kategori Skor 

Sangat baik 3,25 ≤ �̅�≤ 4 

Baik 2,5 ≤ �̅�< 3,25 

Kurang 1,75 ≤ �̅�< 2,5 

Sangat Kurang 1 ≤ �̅�< 1,75 

 

Berdasarkan skor sata-rata yang diperoleh yaitu 4 maka penilaian pada aspek 

kebahasaan  masuk dalam kategori Sangat Baik (SB) 

3. Aspek Penyajiaan materi  

Jumlah skor  = 16  

Jumlah penilai  =  2 

Skor rata-rata  = 
Jumlah skor yang didapatkan

Jumlah penilai
=

16

2
= 8 

Kategori penilaian  

Skor maksimum = 8 

Skor minimum = 2 

Mi = 
1

2
 (skor maksimum + skor minimum) = 

1

2
 (8+2) = 5 



193 

 

 

SDi = 
1

6
 (skor maksimum - skor minimum) = 

1

6
 (8-2) = 1 

Kategori Skor 

Sangat baik 6,5 ≤ �̅�≤ 8 

Baik 5 ≤ �̅�< 6,5 

Kurang 3,5 ≤ �̅�< 5 

Sangat Kurang 2 ≤ �̅�< 3,5 

 

Berdasrkan skor rata-rata yang diperoleh yaitu 8 maka penilaian pada aspek 

penyajian materi masuk kedalam kategori Sangat Baik (SB)  

4. Aspek Kegrafikaan  

Jumlah skor  = 23 

Jumlah penilai  = 2  

Skor rata-rata  = 
Jumlah skor yang didapatkan

Jumlah penilai
=

23

2
= 11,5 

Kategori penilaian  

Skor maksimum  = 12  

Skor minimum  = 3 

Mi = 
1

2
 (skor maksimum + skor minimum) = 

1

2
 (12+3) = 7,5 

SDi = 
1

6
 (skor maksimum - skor minimum) = 

1

6
 (12-3) = 1,5  

Kategori Skor 

Sangat baik 9,75 ≤ �̅�≤ 12 

Baik 7,5 ≤ �̅�< 9,75 

Kurang 5,25 ≤ �̅�< 7,5 

Sangat Kurang 3 ≤ �̅�< 5,25 
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Berdasarkan skor sata-rata yang diperoleh yaitu 11,5 maka penilaian pada aspek 

kegrafikaan masuk dalam kategori Sangat Baik (SB) 

 

 


